BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program-program yang Dilaksanakan

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) dibagi menjadi 2
kegiatan yaitu Program Kerja Individu dan Program Kerja Utaman Kelompok
yang dilaksanakan di Desa Tanjung Gading, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten

Lampung Selatan.

2.1.1 Program Kerja Individu

Program kerja individu yang dilaksanakan di UMKM Tusuk Gigi UD Cempaka
Cemilan, Desa Tanjung Gading, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung

Selatan dapat dilihat pada table 2.1.

Tabel 2.1 Program Kerja Individu

No. Program Kerja Individu

1. | Pembuatan Akun Google Business Pada UMKM Tusuk Gigi
UD Cempaka Cemilan Di Desa Tanjung Gading

2.1.2 Program Kerja Utama Kelompok

Tabel 2.2 Program Kerja Utama Kelompok

No. Program Kerja Utama Kelompok

1. Melakukan survei pada UMKM Tusuk Gigi dan Penyulingan
minyak cengkeh

2. |Melaksanakan kegiatan Sosialisasi anti bullying di SD Negeri
1 Tanjung Gading

3. Membantu pelaku UMKM dalam Pembuatan tahu tempe




2.2 Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan Program Kerja dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah disusun

oleh penulis untuk penerapan program tersebut. Berikut adalah rincian kegiatan

dan waktu pelaksanaannya:

Tabel 2.3 Waktu Pelaksanaan Kegiatan PKPM

No

Hari/Tanggal

Kegiatan

Senin, 21 Juli 2025

Pelepasan mahasiswa PKPM IIB Darmajaya
periode thn 2024/2025

Penerimaan mahasiswa PKPM desa
Rajabasa

Selasa, 22 Juli 2025

Melakukan kegiatan Rutin Posyandu lansia
dan balita

Perkenalan kelompok dengan aparatur desa

Rabu, 23 Juli 2025

Berkunjung ke PAUD melakukan upacara
hari anak

Berkunjung ke SD

Kamis, 24 Juli 2025

Survei UMKM Tusuk Gigi dan Penyulingan
minyak cengkeh

Jumat, 25 Juli 2025

Menghadiri acara bantuan sosial

Sabtu, 26 Juli 2025

Senam Pagi Bersama Warga

Minggu, 27 Juli 2025

Sosialisasi anti bullying di SD

Senin, 28 Juli 2025

Pembuatan tahu tempe

Selasa, 29 Juli 2025

Mengikuti program rembug stunting

Rabu, 30 Juli 2025

Kegiatan les privat anak

Kamis, 31 Juli 2025

Sosialisasi di SD dan gotong royong

Jumat, 1 Agustus 2025

Rapat pembentukan panitia memeriahkan
HUT RI KE 80

13

Sabtu, 2 Agustus 2025

Gotong royong bersama warga

14

Minggu, 3 Agustus 2025

Proker individu pengembangan web site
desa (Asep)

15

Senin, 4 Agustus 2025

Proker individu pembuatan (Sintiyah)

16

Selasa, 5 Agustus 2025

Proker individu pembuatan akun google
bisnis (Andri)

17

Rabu, 6 Agustus 2025

Proker individu pembuatan Oris martabak
indak kalupo (Ayu)

18

Selasa, 12 Agustus 2025

Proker pembuatan P.IRT (Dina) dan gotong
royong menyambut HUT RI KE 80

19

Rabu, 13 Agustus 2025

Proker individu menabung dan menghias




celengan (Arum)

20

Kamis, 14 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

21

Jumat, 15 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

22

Minggu, 17 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

23

Senin, 18 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

24

Selasa, 19 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

25

Rabu, 20 Agustus 2025

Mengikuti acara lomba 17 Agustus

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi




2.3.1 Pembuatan Akun Google Business Pada UMKM Tusuk Gigi UD Cempaka
Cemilan Di Desa Tanjung Gading

1. Dokumentasi Serah Terima dan Edukasi Pengelolaan Akun

Kegiatan penyerahan akun disertai dengan dokumentasi berupa foto bersama

pemilik usaha sebagai bukti pelaksanaan.

Pemilik UMKM diberikan pendampingan singkat mengenai cara mengakses akun,
menambahkan foto produk, memperbarui informasi usaha, serta merespons ulasan
pelanggan. Dengan demikian, pemilik usaha memiliki keterampilan dasar dalam

mengelola akun

Gambar 2.1 Dokumentasi Serah Terima dan Edukasi Pengelolaan Akun



2.3.2 Survei UMKM Tusuk Gigi Dan Penyulingan Minyak Cengkeh

Pada kegiatan survei UMKM, para tim PKPM mendatangi dua pelaku usaha di
Desa Tanjung Gading, yaitu UMKM produksi camilan tusuk gigi dan penyulingan
minyak cengkeh. Survei dilakukan dengan cara wawancara secara langsung
bersama pemilik usaha untuk mengetahui bagaimana proses produksi, pemasaran,

serta kendala yang dihadapi oleh kedua pelaku usaha tersebut.

Di UMKM tusuk gigi, mahasiswa telah mendokumentasikan produk dalam
kemasan siap jual dan berdiskusi mengenai strategi pemasaran agar dapat
menjangkau pasar lebih luas. Sementara itu, pada penyulingan minyak cengkeh,
mahasiswa mengamati secara langsung proses penyulingan dan mendengarkan
penjelasan dari pemilik usaha tentang tahapan pengolahan minyak cengkeh. Dari
kegiatan ini, diperoleh data penting mengenai potensi dan permasalahan yang

dihadapi pelaku UMKM, yang nantinya dapat dijadikan bahan evaluasi dan

rekomendasi pengembangan usaha di desa.

Gambar 2.2 UMKM Tusuk Gigi Dan Penyulingan Minyak Cengkeh



2.3.3 Membantu Pelaku UMKM dalam Pembuatan Tahu Tempe

Pada kegiatan kami kali ini adalah membantu pelaku UMKM pembuatan tahu
tempe yang dilaksanakan dengan melibatkan para mahasiswa PKPM secara
langsung dalam proses produksi. Mahasiswa PKPM juga ikut serta pada tahapan
penting, mulai dari perebusan kedelai, proses pemisahan ampas, hingga persiapan
bahan untuk fermentasi. Keterlibatan mahasiswa ini tidak hanya meringankan
beban kerja pelaku usaha, tetapi juga memberikan pengalaman berharga dalam

memahami teknik pembuatan tahu tempe secara tradisional.

Suasana kegiatan berlangsung penuh semangat dan kekompakan, terlihat dari
antusiasme mahasiswa yang turut berpartisipasi dalam setiap tahap produksi.
Dengan adanya kegiatan ini, mahasiswa dapat belajar mengenai manajemen usaha
kecil serta pentingnya menjaga kualitas dan higienitas produk pangan. Bagi
pelaku UMKM, kegiatan ini membantu mempercepat proses produksi sekaligus

menambah wawasan terkait inovasi usaha di bidang pangan.

Gambar 2.3 Proses Pembuatan Tahu



2.3.4 Sosialisasi Anti Bullying Di SD Negeri 1 Tanjung Gading

Pada kegiatan kali ini, para mahasiswa PKPM melaksanakan kegiatan sosialisasi
anti-bullying di SD Negeri 1 Tanjung Gading dengan melibatkan siswa-siswi
sekolah dasar. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian
bullying, jenis-jenis tindakan perundungan, serta dampak buruk yang ditimbulkan
terhadap korban maupun lingkungan sekolah. Materi yang disampaikan secara

interaktif dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh anak-anak.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan berbagi pengalaman, sehingga
suasana menjadi lebih hidup. Kemudian, dilakukan pula simulasi sederhana yang
mengajarkan bagaimana cara bersikap ketika menghadapi bullying dan
pentingnya saling menghargai sesama teman. Antusiasme siswa terlihat dari
keaktifan mereka selama kegiatan berlangsung. Guru juga menyambut baik
kegiatan ini karena sejalan dengan upaya menciptakan lingkungan sekolah yang

aman, nyaman, dan ramah anak.

Gambar 2.4 sosialisasi anti-bullying di SD Negeri 1 Tanjung Gading



2.4 Dampak Kegiatan

24.1

2.4.2

Berdasarkan penjelasan program kerja diatas, kegiatan Praktik Kerja Pengabdian
Masyarakat (PKPM) yang telah di laksanakan dalam waktu 25 Hari di Desa
Tanjung Gading, memiliki dampak kegiatan yang diperoleh sebagai berikut:

Mahasiswa

Pada kegiatan PKPM ini mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh
selama masa perkuliahan sehingga bermanfaat bagi masyarakat di lokasi PKPM.
Selain itu, mahasiswa memperoleh wawasan dan pengalaman baru dalam
bersosialisasi, memahami permasalahan nyata, serta berkontribusi secara langsung

dalam kegiatan pembangunan desa.

Masyarakat

Pada selama kegiatan PKPM ini berlangsung masyarakat telah mendapatkan
banyak bantuan berupa pemikiran, tenaga, serta penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang mendukung perencanaan maupun pelaksanaan
pembangunan. Melalui kegiatan ini, masyarakat juga memperoleh cara-cara baru
yang lebih efektif dalam merencanakan, merumuskan, serta melaksanakan

pembangunan sesuai dengan kebutuhan desa Tanjung Gading.



